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ABSTRAK 

 
Laila Rahmadani, 06509/2008 : Pembuatan Sarung Bantal Kursi Dengan Hiasan 

Batik dan Sulaman . Proyek Akhir, Program Studi D3 Tata Busana, 
Jurusan KK FT-UNP 2013  

 
 

Sarung bantal kursi adalah penutup bantal yang terdiri dari dua 
bagian kemudian disatukan, dan diisi dengan bantal yang diletakkan di 
atas kursi. Sarung bantal kursi berguna untuk menutupi bantal dari debu 
dan sebagai assesoris  pada kursi.  

Sarung bantal ini berbentuk segi empat yang mempunyai rimpel 
disekelilingnya, memakai pola hias mengisi bidang, dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatannya adalah bahan mori katun. Sarung bantal 
ini menggunakan hiasan batik yang dipadukan dengan sulaman fantasi. 
Untuk pembuka dan penutup sarung bantal serta memasukkan bantalnya, 
memakai ritsliting pada bagian belakangnya.  

Proses pembuatan sarung bantal kursi ini adalah membuat desain 
motif, memindahkan motif kebahan mori, membatik bahan, mencelup 
bahan, menyulam motif sarung bantal kursi, membuat pola, menggunting, 
menjahit dan finishing. Hasil yang diperoleh dari pembuatan lenan rumah 
tangga adalah berupa satu set sarung bantal kusi pada ruang tamu dengan 
hiasan batik yang dipadukan dengan sulaman fantasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sarung bantal kursi adalah penutup bantal yang terdiri dari dua bagian 

kemudian disatukan, dan diisi dengan bantal yang diletakkan di atas kursi. 

Sarung bantal kursi juga berguna sebagai assesoris  pada kursi dan menutupi 

bantal dari debu.  Bahan yang dipakai untuk membuat sarung bantal kusri 

bermacam-macam, seperti: bahan katun, santung, sutera dan lain- lain. Sarung 

bantal kursi merupakan salah satu lenan rumah tangga, yang terletak pada 

ruang tamu atau ruang makan.  

Lenan rumah tangga adalah asesoris yang berguna untuk 

memperindah dan melindungi peralatan rumah tangga dari debu dan 

sebagainya. Menurut Tim Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 

(2001:1) lenan rumah tangga mempunyai beberapa bentuk sesuai dengan 

ruangan dan fungsi yaitu:  

“1. Lenan rumah tangga pada ruang tamu seperti: sarung bantal 
kursi, penutup sandaran kursi, penutup meja tamu dan lain- lain. 
2. Lenan rumah tangga pada ruang tidur seperti: seprai, sarung 
bantal tidur, bed cover dan lain- lain. 3. Lenan rumah tangga 
untuk ruang keluarga seperti: penutup televisi, taplak meja, 
penutup telpon dan lain- lain. 4. Lenan rumah tangga pada ruang 
makan seperti: alas meja makan, serbet makan, alas makan dan 
lain- lain.  5. Lenan rumah tangga pada dapur seperti: penutup 
kulkas, celemek, alas panci dan lain- lain. 6. Lenan rumah tangga 
untuk kamar mandi seperti: handuk kecil, lap penyeka dan lain-
lain. 7. Lenan pelengkap seperti: tirai jendela.” 
  

Jadi lenan rumah tangga dapat dikelompokkan berdasarkan ruangan 

dan fungsinya yang dapat dibagi menjadi beberapa jenis seperti: lenan rumah 
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tangga untuk ruang tamu, lenan rumah tangga untuk ruang tidur, lenan rumah 

tangga untuk ruang makan, lenan rumah tangga untuk dapur, lenan rumah 

tangga untuk kamar mandi dan lenan pelengkap. 

Teknik menghias lenan rumah tangga ini dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara, seperti dengan membuat lenan rumah tangga dengan 

hiasan renda, sulaman, batik dan lain- lain. Contohnya alas meja makan 

dengan renda, sarung bantal kursi dengan sulaman, atau seprai batik. 

Teknik menghias busana atau lenan rumah tangga dengan batik suatu 

yang tidak asing bagi warga Indonesia, itu desebabkan karena batik adalah 

salah satu budaya warisan nenek moyang orang Indonesia yang harus 

dilestarikan (Wulandari 2011:8) dan  (UNESCO) mengukuhkan batik sebagai 

warisan budaya asli Indonesia tanggal 2 Oktober 2009. Batik pada masa 

dahulunya hanya dipakai oleh para raja dan bangsawan di lingkungan istana. 

Sesuai dengan perkembangan zaman, pada saat sekarang ini batik dapat 

dipakai oleh semua golongan. Menurut Hamidin (2010: 7) batik adalah 

“Teknik corak menggunakan canting atau cap dan pencelupan kain, dengan 

menggunakan bahan warna corak, bernama malam / lilin yang diaplikasikan 

di atas kain”. Menurut Yohanes (2009: 1) batik adalah “Teknik perintang 

warna dengan menggunakan malam”.  

Jadi batik adalah teknik menghias kain menggunakan canting atau cap 

untuk membuat motif, agar motifnya dapat dilihat canting berisi malam/ lilin 

dan setelah itu dicelupkan ke dalam pewarna. Tujuan dari batik itu sendiri 
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adalah membuat corak-corak yang indah di atas kain dengan menggunakan 

malam. 

Selain batik, sulaman dapat juga digunakan sebagai hiasan untuk 

busana atau lenan rumah tangga. Menyulam adalah menjahitkan benang 

seacara dekoratif di atas kain. Istilah sulam identik dengan bordir karena 

bordir diambil dari istilah dalam bahasa Inggris embroidery (im-broide) yang 

artinya sulaman (Heri Suhersono, 2004:6). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI,1989) sulam atau bordir adalah Hiasan dari benang yang 

dijahitkan pada kain.Menurut Wildati (1991:355) “Sulaman adalah teknik 

menghias kain dengan menjahitkan benang secara dekoratif di atas kain 

polos”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan sulaman adalah suatu 

pekerjaan yang mempunyai nilai seni tinggi yang dilakukan dengan cara 

menjahitkan benang secara dekoratif pada sebuah atau sehelai bahan.  Dalam 

menyulam diperlukan benang hias yang sesuai dengan jenis kain yang akan 

dihias serta jenis sulaman yang cocok dan pemakaian warna yang serasi. 

Sulaman mempunyai beberapa jenis seperti sulaman timbul, sulaman 

bayangan, sulaman aplikasi, sulaman fantasi dan lain- lain. Sulaman fantasi 

adalah sulaman yang menggunakan bermacam-macam tusuk hias. 

Pada saat sekarang banyak sekali cara untuk melestarikan budaya 

bangsa, salah satunya dengan memadukan hiasan batik dan sulaman pada 

lenan rumah tangga. Oleh sebab itu penulis ingin mengaplikasikan batik dan 

sulaman sebagai hiasan dalam pembuatan lenan rumah tangga berupa sarung 

bantal kursi. Sarung bantal kursi ini dipasarkan pada butik yang ditujukan 
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untuk kalangan menengah keatas. Menurut penulis sarung bantal kursi 

dengan memadukan hiasan batik dan sulaman ini cocok diletakkan pada 

kursi-kursi sofa atau pada kursi diruang tamu. Sarung bantal kursi ini dapat 

dipasarkan pada butik yang ditujukan pada kalangan menengah keatas. 

Sedangkan warna ungu penulis pilih karena warna ini termasuk kedalam warna 

dingin yang memberi kesan kelembutan, kesejukan, kenyamanan dan lain-lain. 

Menurut Wulandari (2011:78) warna dingin adalah warna dalam rentang 

setengah lingkaran didalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga ungu.  

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk membuat sebuah 

karya berupa Proyek Akhir dengan menggunakan paduan hiasan batik dan 

sulaman. Oleh karena itu penulis mengangkat judul dalam Proyek Akhir ini 

adalah “Pembuatan Sarung Bantal Kursi Dengan Hiasan Batik dan 

Sulaman Fantasi”. 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan dari Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Tata 

Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang.  

b. Menciptakan hasil karya baru yang menarik dengan keunikannya tanpa 

melupakan nilai-nilai seni batik dan sulaman. 

c. Mengangkat dan mengembangkan ide kreatifitas dalam membuat 

sarung bantal kursi dengan hiasan batik dan sulaman.  
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2. Manfaat  

Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah: 

a. Bagi penulis, Proyek Akhir ini dapat menambah kreatifitas dan 

wawasan dalam menghasilkan karya baru yang berguna dari perpaduan 

hiasan batik dan sulaman  

b. Proyek Akhir ini bisa menciptakan lapangan usaha baru.  

c. Proyek Akhir ini dapat menambah alternatif teknik baru yang bisa 

menambah kreasi untuk produk lenan rumah tangga atau produk 

busana . 

d. Dapat menambah ide dan wawasan untuk dapat menjadi peluang usaha 

baru dalam bidang lenan rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




